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Abstract: Globally, digital payments are becoming trend, and new innovations are being
developed to make financial transactions easier. In Indonesia, a financial technology for
payments called Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) has gained widespread
acceptance. Although there are many QRIS features available to promote financial
digitalisation and assist MSMEs in the digital age, some MSMEs have challenges and feel less
productive when using QRIS. This research sought to determine how MSMEs in Sampang were
interested in using QRIS in relation to financial literacy, transaction risk, and ease of use. This
research employs a quantitative approach, gathering information from 100 MSME QRIS users
in Sampang via a questionnaire. Based on the study's findings, it can be said that financial
literacy, transaction risk, does not affect on MSME’s interest in using QRIS and ease of use
have a positive and significant impact on MSMES' interest in using QRIS in Sampang.
Additionally, financial literacy, transaction risk, and ease of use all have a positive and
significant impact on MSMEs' interest in using QRIS in Sampang.

Keyword: Financial Literacy, Risk ,Ease of Use, Interest of Use

Abstrak: Secara global pembayaran digital menjadi semakin umum, dan inovasi-inovasi baru
terus dikembangkan untuk mempermudah transaksi keuangan. Di Indonesia, teknologi
keuangan untuk pembayaran yang disebut Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS),
merupakan teknologi finansial yang telah diadopsi secara nasional di Indonesia. Berbagai fitur
QRIS ditawarkan untuk mendorong digitalisasi keuangan dan membantu kemajuan UMKM di
era digital, akan tetapi beberapa pelaku UMKM mengalami kendala dan merasa kurang efektif
dalam penggunaan QRIS. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana UMKM di
Sampang tertarik untuk menggunakan QRIS dalam kaitannya dengan literasi keuangan, risiko
transaksi, dan kemudahan penggunaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan mengumpulkan informasi dari 100 UMKM pengguna QRIS di Sampang melalui
kuesioner. Berdasarkan temuan penelitian, dapat dikatakan bahwa literasi keuangan, risiko
transaksi, tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan sedangkan kemudahan penggunaan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat UMKM untuk menggunakan QRIS di
Sampang. Selain itu, literasi keuangan, risiko transaksi, dan kemudahan penggunaan secara
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simultan memiliki dampak positif dan signifikan terhadap minat UMKM untuk menggunakan
QRIS di Sampang.

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Risiko, Kemudahan, Minat Menggunakan, QRIS

PENDAHULUAN

Teknologi membawa semua bidang beralih dari sistem tradisional ke sistem digital tak
terkecuali bidang ekonomi (Wardani, 2021). Fintech, atau pembayaran digital, adalah salah
satu teknologi yang telah diadopsi oleh Indonesia. Dengan beberapa perbaikan untuk
menyederhanakan transaksi keuangan, pembayaran digital semakin populer di seluruh dunia.
(Rahardjo et al., 2019); (Turker et al., 2022); (Amboage et al., 2024). Quick Response Code
Indonesian Standard (QRIS), adalah metode pembayaran non-tunai yang telah banyak
digunakan di Indonesia. Metode ini menggunakan teknologi berbasis kode yang dimasukkan
ke dalam media cetak, internet, dan aplikasi pembayaran digital. (Bank Indonesia, 2020);
(Pradianto et al., 2024). Kemudahan pembayaran yang ditawarkan membuat masyarakat
banyak memilih menggunakan QRIS daripada menggunakan pembayaran tunai (Nurhapsari &
Sholihah, 2022); (Putri & Rahmanto, 2024); (Handayani, 2023). Hasil penelitian dari Setyo et
al. (2022); Jin et al. (2020); Engko et al. (2023) menemukan bahwa minat untuk mengadopsi
pembayaran digital secara signifikan dipengaruhi oleh kemudahan penggunaan.

Diperkirakan ada 1,03 miliar transaksi QRIS pada tahun 2022, meningkat 86%. Jumlah
merchant QRIS di Jawa Timur sendiri mencapai 3,45 juta pada Desember 2023, naik 31,37%
dari bulan yang sama tahun sebelumnya. UMKM menyumbang 64,39% dari seluruh merchant
QRIS. (Bank Indonesia, 2023). Dalam hal ini, QRIS meningkatkan inklusi keuangan, efisiensi
proses pembayaran, dan kemajuan UMKM di Indonesia. (Chohan et al., 2022). Di beberapa
daerah di Indonesia, jumlah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) telah berkembang.
Salah satunya adalah Kabupaten Sampang yang terletak di Pulau Madura. Berdasarkan data
BPS (2023), Setelah Sumenep dan Bangkalan, Sampang adalah kabupaten dengan jumlah
penduduk terbanyak. Pada tahun 2022, terdapat 27.722 UMKM di Sampang, lebih banyak dari
tahun 2021 yang berjumlah 1.762 unit. (Alimuddin, 2022). Selain itu, Kabupaten Sampang
adalah salah satu daerah yang kontribusi ekonomi lokal dan pertumbuhan ekonominya di
dominasi oleh UMKM, namun UMKM di Sampang masih menggunakan metode tradisional
dalam kegiatan pemasaran dan pembayarannya (Fitriyah et al., 2024).

Seiring dengan jumlah peningkatan UMKM dan dominasi total merchant di Indonesia,
Bank Indonesia terus mendorong perluasan merchant melalui fitur-fitur baru untuk
meningkatkan manfaat bagi pengguna QRIS. Akan tetapi dalam penggunaan QRIS, masih
banyak pelaku UMKM terkendala dan merasa kurang efektif dalam menggunakan pembayaran
ini (Kholifah et al., 2024). Menurut Kudu et al. (2023); Pradianto et al. (2024); Shasanti &
Bagana (2024) Karena tidak semua pelaku usaha mengenal QRIS. Kendala ini diakibatkan oleh
kurangnya literasi keuangan, terutama yang berkaitan dengan pemahaman tentang teknologi
dan uang. (Puriati et al., 2023). Langkah pertama yang penting dalam menciptakan masyarakat
yang lebih maju adalah literasi keuangan dan digital. (Ferilli et al., 2024). Hasil Survei Nasional
Literasi dan inklusi keuangan tahun 2024 menunjukkan bahwa 65,43 persen masyarakat
Indonesia sudah melek finansial. (OJK, 2024). Penelitian oleh (Zanra & Sufnirayanti, 2024);
Fardani et al. (2024) yang mana UMKM dengan literasi keuangan yang tinggi lebih berminat
bertransaksi menggunakan QRIS daripada uang tunai.

Selain kemudahan penggunaan dan literasi keuangan, risiko transaksi juga menjadi
faktor penentu untuk menggunakan pembayaran digital sebagai alat transaksi (Upadhyay &
Jahanyan, 2016). Risiko menyebabkan pengguna ragu mengadopsi teknologi dan memilih
menggunakan pembayaran tradisional (A. M. Musyaffi et al., 2022). Menurut Sashikirana
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(2024) beberapa tantangan penggunaan QRIS adalah rentan terjadi penyalahgunaan sehingga
beberapa enggan menggunakan QRIS. Penelitian Aprianti et al. (2023); Davis (1989)
menyatakan bahwa pengguna yang merasa aman ketika bertransaksi akan cenderung
menggunakan pembayaran digital dengan intensitas yang lebih tinggi. Hasil ini berbeda dengan
penelitian de Luna et al. (2019); Putra & Triwardani (2023); Nurhapsari & Sholihah (2022)
Hal ini menunjukkan bahwa keamanan tidak efektif karena penyelenggara jasa telah menjamin
hal tersebut. Studi ini dapat memberikan saran kebijakan yang sesuai untuk mendorong adopsi
QRIS di wilayah Sampang dengan memahami hubungan antara literasi keuangan, risiko
transaksi, dan kemudahan terhadap minat penggunaan QRIS pada UMKM di Sampang.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif. Sugiyono (2017) menyatakan
bahwa penelitian kuantitatif adalah metodologi penelitian yang berbasis positivis
menggunakan instrumen penelitian untuk mengumpulkan data dan digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu. Untuk menguji teori dan menganalisis korelasi antar
variabel, penelitian kuantitatif digunakan sebagai metodologi penelitian. Literasi keuangan
(X1), risiko transaksi (X2), kegunaan (X3), dan minat menggunakan () adalah faktor-faktor
yang diteliti.

Populasi penelitian ini adalah pelaku UMKM di Kabupaten Sampang yang telah
menggunakan QRIS sebagai alat pembayaran. Non-probability sampling digunakan dalam
metode pengambilan sampel. Non-probability sampling, menurut Sugiyono (2019), adalah
teknik pengambilan sampel yang di dalamnya terdapat perbedaan peluang memilih setiap
anggota populasi. Purposive sampling adalah metode yang digunakan untuk pengambilan
sampel, yang mempertimbangkan masalah penelitian secara spesifik. Sugiyono (2019). Seratus
nasabah UMKM QRIS di Sampang diberikan kuesioner sebagai bagian dari penelitian ini, dan
analisis regresi linier berganda SPSS 25 digunakan untuk menilai data yang dikumpulkan dari
survei.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran karakteristik responden dari kuisioner yang disebar disajikan dalam tabel
berikut:

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi Presentase
Jenis kelamin
Laki-laki 49 49%
Perempuan 51 51%
Umur
<17 Tahun 0 0%
17-25 Tahun 40 40%
25-35 Tahun 38 38%
>35 Tahun 22 22%
Jenis Usaha
Kuliner 54 54%
Otomotif 4 4%
Fashion 3 3%
Kecantikan 2 2%
Perdagangan 21 21%
Industri Kreatif 5 5%
Telekomunikasi 11 11%
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Lama usaha

<1 Tahun 9 9%
1-5 Tahun 48 48%
5-10 Tahun 30 40%
>10 Tahun 13 13%

Sumber: Data diolah, 2024

Tabel 1 menunjukkan bahwa 51% responden adalah perempuan dan 49% responden
adalah laki-laki. Sebanyak 40% responden berusia antara 17 dan 25 tahun, yang menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta penelitian masih berusia muda. Sebanyak 38% responden berusia
antara 25 dan 35 tahun, menunjukkan bahwa beberapa responden telah mencapai usia kerja.
54% responden menjalankan perusahaan di industri kuliner. 40% responden mengatakan
bahwa mereka telah menjalankan bisnis selama satu hingga lima tahun, yang mengindikasikan
bahwa sebagian besar UMKM yang diteliti masih relatif muda atau baru. Hingga 30%
responden mengatakan bahwa perusahaan mereka telah beroperasi selama lima hingga sepuluh
tahun, menunjukkan bahwa beberapa UMKM sudah cukup mapan.

Uji Asumsi Klasik
Uji Kolmogorov Smirnov

Tabel 2. Hasil Uji Kolmogorov Smirnov
Unstandardized Residual
N 100
Asymp. Sig. (2-tailed)

,200¢4

Sumber: Data diolah, 2024
“Data penelitian ini memenuhi asumsi normalitas karena, seperti yang ditunjukkan
pada tabel 2, uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,20,
yang lebih tinggi dari persyaratan uji normalitas di mana signifikansi lebih besar dari 0,05.
Uji Heteroskedastisitas

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model Sig.
X1 ,501
X2 ,237
X3 ,402

Sumber: Data diolah, 2024

Tabel 3 menunjukkan bahwa semua variabel independen (X1, X2, dan X3) memiliki
nilai signifikansi (Sig.) yang lebih tinggi dari 0,05. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
uji asumsi klasik terpenuhi dan tidak ada masalah heteroskedastisitas.

Uji Multikolinearitas

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
X1 ,833 1,201
X2 , 7157 1,321
X3 , 7125 1,379
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Sumber: Data diolah, 2024
Variabel-variabel independen (X1, X2, dan X3) pada tabel 4 memiliki nilai VIF masing-

masing sebesar 1.201, 1,321, dan 1,379 di bawah angka 10. Angka-angka ini menunjukkan
bahwa variabel independen dalam model regresi tidak memiliki masalah multikolinieritas.
Karena tidak ada korelasi antara variabel independen dalam model, maka tidak mempengaruhi
estimasi koefisien regresi atau interpretasi model secara keseluruhan.

Analisis Regresi Liniear Berganda

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Model Ig:;s;:in hitzng Sig-
Konstanta 8,015 3,594 0,001
X1 0,036 0,58 0,559
X2 0081 1329 0,187
X3 0,278 4,199 0,000
F hitung 12,366 0,000
R Square 0,256

Sumber: Data diolah, 2024

Temuan Tabel 5. memungkinkan perumusan persamaan regresi linier berganda yang

digunakan dalam investigasi ini sebagai berikut:

Y=a + b1X1+Db2X2 +hb3X3+ e
Y= 8,015 + 0,036(X1) + 0,081(X2) + 0,278(X3) + e
Dimana:
Y = Minat menggunakan
X1 = Literasi keuangan
X2 = Risiko Transaksi
X3 = Kemudahan
Berdasarkan model persamaan regresi liniear dapat disimpulkan sebagai berikut:
a) Diketahui bahwa konstanta (a) pada persamaan regresi linier berganda di atas adalah 8,015.

b)

Nilai konstanta tersebut menunjukkan bahwa variabel dependen sebesar 8,015 jika faktor-
faktor yang mempengaruhi () yaitu literasi keuangan (X1), risiko transaksi (X2), dan
kemudahan (X3) dianggap konstan.

Dengan asumsi semua variabel lain tetap konstan, koefisien (bl) pada variabel literasi
keuangan (X1) adalah sebesar 0,036. Hal ini mengindikasikan bahwa untuk setiap kenaikan
satu unit literasi keuangan (X1), minat untuk menggunakan QRIS (Y) akan naik sebesar
0,036. Sebaliknya, jika semua faktor lain tetap konstan, penurunan satu unit pada X1 akan
mengakibatkan penurunan sebesar 0,036 pada Y. Hal ini mengimplikasikan bahwa peluang
seseorang untuk tertarik memanfaatkan QRIS meningkat seiring dengan tingkat literasi
keuangan dan menurun seiring dengan tingkat literasi keuangan mereka.

Dengan asumsi semua variabel lain tetap, koefisien regresi pada variabel risiko transaksi
(X2) adalah 0,081, artinya untuk setiap kenaikan satu satuan pada risiko transaksi (X2),
maka minat menggunakan QRIS (YY) akan naik sebesar 0,081 satuan. Demikian pula, jika
semua variabel lain tetap konstan, penurunan satu satuan pada nilai X2 akan mengakibatkan
penurunan nilai Y sebesar 0,081 satuan. Dengan demikian, orang lebih tertarik
menggunakan QRIS ketika risiko transaksi yang dirasakan lebih besar, dan mereka kurang
tertarik menggunakan QRIS ketika risiko transaksi yang dirasakan lebih rendah.
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d) Variabel kemudahan (X3) memiliki koefisien regresi sebesar 0,278, yang mengindikasikan
bahwa, dengan asumsi semua faktor lain tetap konstan, peningkatan satu unit pada
kemudahan (X3) akan menghasilkan peningkatan 0,278 pada minat untuk menggunakan
QRIS (Y). Sebaliknya, jika semua variabel lain tetap konstan, penurunan satu unit pada
nilai X3 akan mengakibatkan penurunan 0,278 pada nilai Y. Hal ini mengimplikasikan
bahwa semakin mudah QRIS digunakan, semakin banyak orang yang tertarik untuk
menggunakannya, dan semakin tidak mudah seseorang berpikir bahwa QRIS mudah
digunakan, semakin kecil kemungkinan mereka tertarik untuk menggunakannya.

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 5. menunjukkan hasil uji koefisien determinasi dengan nilai Adjusted R Square
(R2) sebesar 0,256. Hal ini menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan (X1), risiko
transaksi (X2), dan kemudahan (X3) menyumbang 25,6% terhadap minat menggunakan QRIS,
dengan variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini menyumbang 74,4% sisanya.

Uji T (Parsial)

Berikut temuan uji parsial yang diperoleh setelah melakukan uji T pada model

penelitian dengan menggunakan SPSS 25 dan ditunjukkan pada Tabel 3.5

a) Variabel literasi keuangan (X1) terhadap minat menggunakan QRIS (Y) memiliki t hitung
lebih kecil dari t tabel (0,586 < 1,985) dan tingkat signifikan 0,559 atau lebih besar dari
0,05 (0,559 > 0,05), sesuai dengan hasil perhitungan uji t antara variabel independen dan
dependen. Dengan demikian, HO diterima dan H1 ditolak karena variabel literasi keuangan
(X1) tidak memiliki pengaruh dan tidak signifikan terhadap variabel minat menggunakan
QRIS (Y).

b) Variabel risiko transaksi (X2) terhadap minat penggunaan QRIS (Y) memiliki t hitung lebih
kecil dari t tabel (1,329 < 1,985) dan tingkat signifikan 0,187 atau lebih dari 0,05, sesuai
dengan hasil perhitungan uji t antara variabel independen dan dependen (0,187 > 0,05). HO
diterima dan H2 ditolak karena dapat disimpulkan bahwa variabel risiko transaksi (X2)
tidak berpengaruh terhadap variabel minat menggunakan QRIS ().

c) Variabel kemudahan (X3) terhadap minat menggunakan QRIS (Y) memiliki nilai t hitung
lebih besar dari t tabel (4,199 > 1,985) dan tingkat signifikansi 0,000 atau lebih kecil dari
0,05 (0,000 < 0,005), sesuai dengan hasil perhitungan uji t antara variabel independen dan
dependen. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa variabel minat memanfaatkan QRIS
(Y) dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh variabel kemudahan (X3). Dengan
demikian, H3 diterima dan HO ditolak.

Uji F (Simultan)

Nilai F hitung yang lebih tinggi dari nilai F tabel sebesar 2,70 (12,366 > 2,70), yaitu
12,366 berdasarkan hasil uji F yang ditunjukkan pada tabel 3.5. Namun, hasil nilai signifikansi
sebesar 0,000 menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Oleh
karena itu, dapat dikatakan bahwa faktor kemudahan (X2), risiko transaksi (X2), dan literasi
keuangan (X1) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel minat
menggunakan QRIS (Y).

Pembahasan
a) Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Minat Penggunaan QRIS pada UMKM di
Sampang
Hasil analisis regresi linier berganda dari penelitian ini menunjukkan bahwa minat
untuk mengimplementasikan QRIS di UMKM Sampang tidak dipengaruhi oleh literasi
keuangan. Menjalankan sebuah usaha membutuhkan pemahaman yang baik tentang literasi
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keuangan, yang meliputi penganggaran, pengelolaan uang, dan pengelolaan laba. (Lestari et
al., 2023), (Fadillah & Fathoni, 2024). Meskipun demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa
minat pelaku UMKM di Sampang untuk menggunakan QRIS tidak terlalu dipengaruhi oleh
kemampuan pengelolaan uang yang kuat. Meskipun memiliki kemampuan pengelolaan uang
yang cukup untuk menangani bisnis mereka sehari-hari, para pelaku UMKM di Sampang
mungkin tidak tertarik untuk menggunakan teknologi pembayaran digital seperti QRIS. Hal ini
dimungkinkan karena teknologi keuangan modern tidak membutuhkan keahlian dan
pemahaman yang tinggi dari setiap pemiliknya. (Giriani & Susanti, 2021). Berbeda dengan
penelitian milik Zanra & Sufnirayanti (2024) Menurut Fardani et al. (2024) pada UMKM di
Kota Jakarta dan yang mempelajari UMKM di Pekanbaru, memiliki pemahaman yang kuat
tentang keuangan akan meningkatkan minat untuk menggunakan QRIS karena akan
memungkinkan seseorang untuk merasakan banyak keuntungan dari industri keuangan. Karena
bank di Kabupaten Sampang mempermudah UMKM dengan menawarkan untuk beralih dari
metode pembayaran tunai ke pembayaran QRIS dan bukan melalui pilihan proaktif pelaku
UMKM, terlepas dari tingkat literasi keuangan mereka.

b) Pengaruh Risiko Transaksi terhadap Minat Penggunaan QRIS pada UMKM di
Sampang

Penelitian ini menunjukkan bahwa minat untuk mengimplementasikan QRIS pada
UMKM Sampang tidak dipengaruhi oleh risiko transaksi. Artinya, tingkat risiko yang
dirasakan UMKM tidak secara langsung berbanding lurus dengan penurunan minat
penggunaan QRIS. Maka dari itu meskipun ada potensi risiko, UMKM akan tetap
menggunakan QRIS. Risiko transaksi, yang mencakup gangguan kinerja, efisiensi waktu,
tingkat keamanan, dan jaminan keamanan, tidak secara signifikan menghambat minat pelaku
UMKM untuk menggunakan QRIS. Berbeda jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu,
milik Aprianti et al. (2023), Park et al. (2019) menunjukkan risiko terkait keamanan
berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan pembayaran QR Payment. Hal ini dapat
terjadi karena pengalaman tiap responden berbeda-beda ketika menggunakan QRIS, beberapa
mengalami kendala ketika menggunakan QRIS . Untuk UMKM di Sampang sendiri 39%
responden tidak mengalami kendala internet, 50% tidak mendapati kesalahan sistem.
Mayoritas pelaku UMKM terutama yang berusia muda, lebih memprioritaskan kemudahan dan
manfaat yang ditawarkan oleh QRIS daripada mengkhawatirkan risiko yang mungkin timbul.
Hal ini didukung dengan sebagian usia pelaku UMKM yang berusia 17-25 tahun mencapai
frekuensi 40% yang cenderung lebih adaptif terhadap teknologi baru, mengikuti trend dan lebih
toleran terhadap risiko penggunaan teknologi. Meskipun risiko transaksi tidak menjadi
penghalang utama dalam mendorong minat penggunaan QRIS di kalangan UMKM di
Sampang, namun risiko dapat menghambat adopsi layanan finansial teknologi (Xie et al.,
2021). Maka dari itu, penting bagi penyedia jasa pembayaran untuk terus berusaha
meningkatkan kualitas layanan dan keamanan sistem. Hal ini akan semakin memperkuat
kepercayaan pelaku UMKM dan mendorong pertumbuhan ekosistem pembayaran digital

¢) Pengaruh Kemudahan terhadap Minat Penggunaan QRIS pada UMKM di Sampang

Penelitian ini menunjukkan bahwa minat untuk mengimplementasikan QRIS pada
UMKM Sampang dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh kemudahan. Hal ini
mengimplikasikan bahwa pelaku UMKM lebih tertarik untuk menggunakan QRIS jika mereka
menganggapnya lebih mudah, dan sebaliknya jika mereka menganggapnya kurang mudah.
Sangat mudah untuk mendorong pelaku UMKM untuk menggunakan QRIS karena mudah
dipahami cara penggunaannya, interaksinya jelas, tidak membutuhkan banyak usaha, dan
mudah digunakan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Hal ini sesuai dengan gagasan
kemudahan penggunaan dalam teori penerimaan teknologi (TAM), yang menyatakan bahwa
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keinginan seseorang untuk menggunakan suatu teknologi informasi secara signifikan
dipengaruhi oleh seberapa mudah teknologi tersebut digunakan. Kemungkinan seseorang
untuk menggunakan suatu teknologi meningkat seiring dengan kemudahan penggunaannya.
(Davis, 1989). Salah satu elemen penentu yang memotivasi UMKM di Sampang untuk
memanfaatkan QRIS dalam bertransaksi adalah kesederhanaan proses transaksi dan antarmuka
yang mudah dipahami. Penelitian mendukung studi ini. (Nurhapsari & Sholihah, 2022);
Rahmawati & Arief A (2023) di mana UMKM lebih cenderung memanfaatkan QRIS karena
mereka melihatnya sebagai sistem yang mudah digunakan, dikelola, dan dijalankan, serta tidak
terlalu rumit. Sementara itu, dalam studi A. Musyaffi & Kayati (2019) Pendorong utama minat
pengguna adalah peningkatan berkelanjutan dari penyedia layanan untuk meningkatkan
pemrosesan pembayaran.

d) Pengaruh Literasi Keuangan, Risiko Transaksi dan Kemudahan terhadap Minat
Penggunaan QRIS pada UMKM di Sampang

Penelitian ini menunjukkan bagaimana minat menggunakan QRIS di Sampang
dipengaruhi oleh literasi keuangan, risiko transaksi, dan kemudahan secara bersama-sama.
Meskipun literasi keuangan berkorelasi positif dengan minat penggunaan QRIS, namun faktor
risiko, dan kemudahan penggunaan juga memainkan peran penting. Risiko transaksi ternyata
tidak menjadi penghalang utama bagi minat umkm mengadopsi QRIS. Sebaliknya, kemudahan
penggunaan menjadi faktor yang paling signifikan dalam mendorong minat UMKM. Temuan
ini menunjukkan bahwa selain meningkatkan literasi keuangan, upaya untuk menyederhanakan
proses transaksi, meningkatkan keamanan sistem, dan memberikan dukungan teknis yang
memadai kepada UMKM perlu dilakukan secara berkelanjutan untuk mempercepat adopsi
QRIS dan mendorong penggunaan pembayaran digital secara umum. Selain itu, temuan
penelitian ini konsisten dengan Kresna & SMB (2022) Hal ini menunjukkan bagaimana
kemudahan dan literasi keuangan secara bersama-sama mempengaruhi minat untuk
menggunakan, meskipun secara parsial kemudahan tidak berpengaruh signifikan. Karakteristik
ini merupakan salah satu hal yang memotivasi pelaku UMKM untuk menggunakan QRIS.
Demikian pula, dalam penelitian (Lestari et al., 2023) di mana minat untuk menggunakan
secara signifikan dipengaruhi oleh risiko transaksi, kenyamanan, dan literasi keuangan. Literasi
keuangan yang memadai dapat membantu UMKM memahami mekanisme QRIS dan
mengurangi persepsi risiko. Hal ini membuat pelaku UMKM lebih terbuka untuk mencoba
QRIS, terutama jika proses penggunaannya mudah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dikatakan bahwa literasi keuangan, risiko transaksi
secara parsial tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan QRIS pada UMKM di
Sampang. Sedangkan kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat UMKM
untuk menggunakan QRIS di Sampang. Literasi keuangan, risiko transaksi, dan kemudahan
secara bersama-sama berpengaruh terhadap minat UMKM untuk menggunakan QRIS di
Sampang. Nilai determinasi R adalah 0,256, atau 25,6 persen, sesuai dengan temuan penelitian,
hal ini menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan, risiko transaksi, dan kemudahan
menyumbang 25,6 persen terhadap variabel minat penggunaan. Namun, variabel lain yang
tidak termasuk dalam penelitian ini berdampak pada 74,4% sisanya.
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